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KERANGKA TEORETIK DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

2.1 Etos Kerja
2.1.1. Pengertian Etos Kerja

Ada beberapa pengertian yang dapat menjelaskaantgrtrti
etos kerja. Disini penulis mencoba memaparkan lglepengertian
dari etos kerja dari beberapa tokoh.

Etos berasal dari bahasaYunani yakthos yang mempunyai
arti sebagai sesuatu yang diyakini, cara berbuledp sserta persepsi
terhadap nilai bekerja (Tasmara, 1995: 25). Data kai lahirlah apa
yang disebutthic yaitu, pedoman, moral, perilaku, atau dikenal pula
etiket yang artinya cara bersopan santun.

Menurut Toto Tasmara (2002: 15) etos adalah sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atmiatu. Sikap ini
tidak saja dimiliki oleh individu tetapi juga olédelompok masyarakat.
Dari kata etos dikenal pula kata etika, etika y&agipir mendekati
pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang beakaidengan moral.
Sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah saiangat yang
amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optiehath baik dan
bahkan untuk mencapai kualitas kerja yang lebihpsena. Dalam etos
tersebut, ada semacam semangat untuk menyempurnsdgala
sesuatu.

Selanjutnya, kerja dalam kamus Besar Bahasa Indoagiya
kegiatan melakukan sesuatu (Departemen Pendidik884: 488).
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Menurut Nurcholis Madjid (1992: 410), kerja adaikatu usaha yang
dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersamagotain, untuk
memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa.

Dari sejumlah definisi yang beragam diatas dapatulse
simpulkan, bahwa etos kerja adalah sikap atau gierildan cara
pandang seseorang terhadap pekerjaan yang membendena pada
sesuatu yang mendorong dirinya untuk bertindakndaraih amal yang
optimal. Dengan kenyataan seperti ini dapat dipastibahwa etos
kerja seseorang berbeda satu sama lain.

Dalam kajian-kajian ilmu manajemen modern etos akenj
menyangkut masalah sikap dan motivasi disampingklingan.
Artinya, bagaimana orang atau kelompok mensikagu aemandang
masalah kerja, apakah kerja itu dipandang seba&gaiatu yang luhur
atau sebaliknya, apakah kerja itu dipandang sebegaajiban atau
beban. Selain itu, apakah motivasinya hanya untudmemuhi
kebutuhan materi atau adamotivasi lain yang lehihul seperti
motivasi ibadah, karena bekerja yang baik dipandaihaggai penunaian
perintah Tuhan (Hasan, 2005: 237).

Menurut Jansen H. Sinamo (2005: 29-189), bahwaapeatd
delapan kerja professional yaitu:

a. Kerja adalah Rahmat
Apapun pekerjaannya seperti pengusaha, pegawaorkant

sampai buruh kasar sekalipun, adalah rahmat ddahASWT.



Anugerah itu diterim amanusia tanpa syarat, sepkdinya
menghirup oksigen dan udara tanpa biaya sepeseBakat dan
kecerdasan yang memungkinkan untuk bekerja adalalyesah.
Dengan bekerja, setiap tanggal muda menerima gajuku
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan keekakan
mempunyai banyak teman dan kenalan, mempunyai kegam
untuk menambah ilmu dan wawasan, dan sebagainyauséSéu
anugerah yang patut disyukuri.
. Kerja adalah Amanah

Apapun jenis pekerjaannya semua adalah Amanah.
Seyogyanya menjalankan amanah tersebut dengark sebagkin.
Kerja bukanlah sekedar pengisi waktu tapi peridtbah. "Amanat
itu mendatangkan rezeki, sedangkan khianat itu et@mgdkan
kemiskinan:' Etos ini membuat manusia bisa bekerja sepenuh hat
dan menjauhi tindakan tercela, misalnya korupsamaberbagai
bentuknya.
. Kerja adalah panggilan

Jika pekerjaan atau profesi disadari sebagai panggilan,
maka yang dikerjakan adalah pekerjaan yang terbagngan
begitu tidak akan rasa puas jika hasil karya dekiepgaan tersebut

kurang baik mutunya.



d. Kerja adalah aktualisasi
Aktualisasi diri artinya kemampuan untuk bekerjangin
penuh tanggung jawab, kejujuran, disiplin, kemauatuk maju,
menunjukkan kualitas pekerjaan yang belum pernékuhkan,
dan menuntut terlalu banyak untuk menerima imbagkamg besar
karena kerja adalah aktualisasi diri. Walaupun kgdaekerja
melelahkan akan tapi tetap merupakan cara terbaikuku
mengembangkan potensi diri, karena bekerja jauhih leb
menyenangkan dari pada duduk bengong tanpa pekerjaa
e. Kerja adalah ibadah
Seperti halnya aktivitas keseharian seorang muddamna
juga harus diniatkan dan berorentasi ibadah kepeldd SWT.
Dengan katalain, setiap aktivitas yang dilakukarkikenya
mencari keridhaan Allah SWT semata. Setiap ibadgdadta Allah
SWT harus direalisasikan dalam bentuk tindakanjnggh bagi
seorang muslim aktivitas bekerja juga mengandulagibadah.
f. Kerja adalah seni
Kesadaran ini membuat manusia dengan senang hati
melakukan bekerjaannya seperti halnya melakukan. lzdngan
mengungkapkannya melalui dan menggunakan mediunmaaderi
pekerjaan seperti komputer, kertas, pena, suaamgam, papan
tulis, meja, kursi, atau apapun alat materi kegagyada. Materi

kerja diatas diolah secara kreatif dan imajinagfadh peristiwa



kerja dengan memanfaatkan tidak saja nilai wamtapt terutama
nilai estetikanya.
. Kerja adalah kehormatan

Kerja bukanlah masalah uang semata, namun lebih
mendalam mempunyai sesuatu arti bagi hidup mané&dang
mata menjadi "hijau™ melihat uang, sampai akhirmgdupakan apa
arti pentingnya kebanggaan profesi yang dimilikik®n masalah
tinggi rendah atau besar kecilnya suatu profesnumyang lebih
penting adalah etos kerja, dalam arti penghargerduadap apa yang
dikerjakan. Sekecil apapun yang dikerjakan, sejaumemberikan
rasa bangga di dalam diri, maka itu akan member#&anbesar.
Seremeh apapun pekerjaan itu merupakan sebuahnhetiaor
. Kerja adalah pelayanan.

Manusia diciptakan dengan dilengkapi oleh keinginatuk
berbuat baik. Apapun pekerjaannya, baik pedagamigsi,pbahkan
penjaga mercusuar, semuanya bias dimaknai sebaggalpdian
kepada sesama.

Delapan etos kerja tersebut menunjukkan bahwa msgora
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya tidak atktas atas
perintah atasan melainkan keinginan yang kuat umtekakukan
sesuatu tanpa paksaan dan dilaksanakan dengan kejujuran.

Adapun dasar dan tujuan etos kerja sebagai berikut



2.1.2 Dasar dan Tujuan Etos Kerja
a. Dasar etos kerja
Banyak firman Allah SWT yang menjadi landasan &g

kerja, salah satunya yaitu dalam Surat Al-Jum’at &9.
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Artinya: Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka
bertebarlah kamu di muka bumi; dan carilah karudilah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu berunt(@§. Al-
Jumu’ah: 10)

Dari ayat tersebut mengandung pengertian bahwatsitwl
wajib ditunaikan pada waktunya, tetapi apabila budalesai
hendaklah bangkit da bergerak turun medan pencaatikah atau

rejeki yang di sediakan Allah SWT.

Dalam surat lain juga dijelaskan:
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Artinya: Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang —orang mukmin akan meliha
pekerjaan itu, dan kamu akan dikembalikannya kepsua yang
telah kamu kerjakafQS. At-Taubah: 105).



b. Tujuan etos kerja
Sebenarnya kekayaan dengan segala bentuknya, baik
material maupun spiritual, merupakan keutamaanrdampunya
inilai lebih dibandingkan dengan kemiskinan. Mpsk
kekayaan bukanlah segala-galanya, bukan tujuanr adtéri
kehidupan muslim. Kekayaan hanyalah alat untu knkemiakan
bumi, oleh karena itu al-Qur'an mencela orang-orgaigg hanya
menumpuk harta kekayaanya tetapi tidak peduli dengasib
orang lain (Alkindi, 1997: 43).
Adapun tujuan etos kerja sebagai berikut:
1. Memenuhi kebutuhan hidup
Hidup di dunia ini mempunyai jumlah kebutuhan yang
bermacam-macam di bagi dalam tiga tingkatan.
a. Kebutuhan pokok primer seperti kebutuhan makanan,
minuman, pakaian dan tempat tinggal.
b. Kebutuhan sekunder seperti keperluan terhadap kasaa
radio dan TV.
c. Kebutuhan mewah seperti memilik prabotan rumah.
Dari urutan-urutan di atas kebutuhan manusia,
kebutuhan primer wajib dipenuhi sedangkan kebutemiua
dan ketiga masih bisa ditangguhkan.

2. Memenuhi nafkah keluarga



Islam memerintahkan makan yang halal dan pakaian
yang sopan, kesemuanya itu dapat diwujudkan melaja.
Tanggung jawab setiap suami terhadap keluarga. jleama
dan tanggung jawab tersebut menimbulkan konskweagi
kepala keluarga, karena tanggung jawab itu maka kepala
rumah tangga harus bangkit dan bergerak untuk Jaeker
. Kepentingan amal sosial

Ajaran Islam vyang Iuhur dan indah senantiasa
menggalakkan manusia agar terus berbuat ihsan dpuan
dan kapanpun dengan berbuat amal social kepadansesa
manusia. Karena manusia merupakan makhlu ksosia) ya
tidak dapat lepas dari pertolongan orang lain yang
membutuhkan.

. Kepentingan ibadah

Disamping hubungan yang jelas antara industri denga
amal sosial, maka dalam bidang ibadah juga mempunya
hubungan yang jelas, karena kegiatan perindustnamunjang
kelancaran ibadah kepada Allah SWT.

. Menolak kemungkaran.

Diantara tujuan ideal bekerja dalam menolak sejomla
kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada dangryang
menganggur. Dengan bekerja dan berusaha berarti

menghilangkan salah satu sifat dan sikap yang bbarkpa



kemalasan dan pengangguran. Sebab adanya keserkpgtan
yang terbuka dapat menutupi keadaan-keadaan yayajivee

tersebut (Ya'qub, 1990: 14-24).

2.1.3 Ciri-ciri Etos Kerja
a. Memiliki jiwa kepemimpinan
Memimpin berarti mengambil peran secara aktif untuk
mempengaruhi orang lain, agar orang lain tersebpatberbuat
sesuai dengan keinginannya. Kepemimpinan berarfiakgpuan
untuk mengambil posisi dan sekaligus memainkan npémale),
sehingga kehadiran dirinya memberikan pengaruh deepa
lingkungannya. Seorang pemimpin adalah seorang yang
mempunyai personalia yang tinggi. Dia larut dalagydkinannya
tetapi tidak segan untuk menerima kritikan, bahksngikuti apa
yang terbaik.
b. Menghargai waktu
Al-Quran meminta setiap muslim untuk memperhatikan
dirinya dalam rangka persiapan menghadapi hari .eSe&cara
sangat sederhana salah satu bukti mengaktualkanA&yaur'an
yang berkaitan dengan waktu tersebut tampaklah &abetiap
muslim adalah manusia yang senang menyusun jadamainh
mempu merencanakan pekerjaan dan program-prograrntoigh

sebabnya, setiap muslim seharusnya memiliki bulenda kerja,



dan agenda atau catatan harian seorang muslinsataf dengan

berbagai catatan yang menunjukan kesadaran terhaaddp.

c. Tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan

Dengan semangat ini, seorang muslim selalu berusaio&
mengambil posisi dan memainkan peranya yang dinaais
kreatif. Bagi seorang muslim, seorang disebut bebarkanlah
karena dia mampu membunuh musuh sebanyak-banyataigpj
keberanian yang hakiki, ialah kemampuan menundukianya
sendiri, menghancurkan perasaan pengecut dan reirdah

d. Pantang menyerah (ulet)

Keuletan merupakan modal yang sangat besar didalam
menghadapi segalam macam tantangan atau tekanaim sejarah
telah banyak membuktikan betapa banyaknya bangsgsbayang
mempunyai sejarah pahit akhirnya dapat keluar dermabagai
inovasi, kohesivitas kelompok dan mampu memberigegstasi
yang tinggi bagi lingkunganya. Sikap Istigomah, jkekeras,
tangguh dan ulet akan tumbuh sebagai bagian daiibleelian
seorang.

e. Perbanyak silaturrohmi
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Kualitas silaturrohmi (tali cinta) yang dinyatakatalam
bentuk rasa sambung rasa yang dinamis dapat méabetampak
yang sangat luas. Apalagi dunia bisnis adalah drelési, sebuah
jaringan kegiatan yang membutuhkan lebih banya&rindsi dan
komunikasi. Silaturrahmi mempunyai tiga sisi keugan bagi
seorang, yaitu:

1. Memberikan nilai ibadah

2. Apabila dilakukan dengan kualitas akhlak yang mudiean
memberikan orang lain sehingga dikenang, dicatah da
dibicarakan oleh banyak orang.

3. Bahwa silaturronmi dapat memberikan satu alur mési yang
memberikan peluang kesempatan usaha.

Silaturrohmi  adalah lampu penerang dalam tatanan
pergaulan kehidupan yang apabila dilakukan denganulp
tanggung jawab maka dalam perkembangan selanjutiaysat
mengangkat martabat dirinya dihadapan manusia @i@snm995:

29-61)

2.2 Intensitas Mujahadah
2.2.1 Pengertian Intensitas Mujahadah
Intensitas berasal dari bahasa Inggris yaitntehs yang
mempunyai makna “kuatnya, bergeloranya semangatnyahg

kemudian diserap dalam Bahasa Indonesia benipasitas yang
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berarti “keadaan”. Intensitas merupakan keadaan tingkatan atau
ukuran intensitasnya (Depdikbud, 1994: 383). Halsigjalan dengan
pengertian intensitas menurut Endarmoko menyebutkeiwa
intensitas adalah kesungguhan, keseriusan ketekwzgam semangat
(Endarmoko, 2007: 252).

Intensitas adalah keadaan atau tingkatan atau mukumgkatan
(Poerwadimanto, 2003: 865). Ukuran disini menggakdra seberapa
sering jama’ah mengikuti mujahadah dzikir asmausgra.

Dari pengertian intensitas diatas dapat disimpulkethwa
intensitas adalah keadaan seseorang untuk melalegsaratu dengan
kesungguhan hatinya dalam melakukan kegiatan skhari

Mujahadah adalah perjuangan batin, sebuah sikag ganuh
dengan kesungguhan (jihad) dan terus menerus mangetbu, agar
mempertahankan cahaya illahi yang bersemayam dindajolbu
sehingga tidak terperangkap oleh jeratan setan.mujahadah yang
lebih menukik ke dalam adalah upaya untuk mendapgpengetahuan
hakiki (ma’rifat), sehingga dirinya senantiasa mnegratkan
pengetahuan dan berada di atas jalan yang sesngardepetunjuk
(huda) cahaya kebenaran (Tasmara, 1999: 190).

Menurut Harun Nasution dkk, jihad secara istilamgsn
berangkat dari akar kata jihad memiliki makna mealgkan segala
kemampuan yang ada atau sesuatu yang dimiliki umakegakkan

kebenaran dan kebaikan serta menentang kejelekankelaathilan
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dengan mengharap ridho Allah SWT (Nasution, 1993-490).

Berdasarkan pengertian jihad, maka ruang lingkbpdjijuga
terbagi menjadi dua wilayah, yakni jihad untuk anmaa’ruf nahi
munkar dan jihad melawan diri sendiri. Pengertiaad dengan amar
ma’ruf nahi munkar adalah jihad dengan jalan melgapasyarakat
kepada kebaikan dan menjauhi serta menetang sé&galankaran.
Jihad ini lebih mengarah pada sisi sosial manuSe&dangkan jihad
melawan hawa nafsu ditujukan untuk diri individu sing-masing
manusia dalam upaya menekan hawa nafsunya. Tujtzamaujihad
adalah untuk menegakkan kalimat Allah SWT.

Dengan mujahadah lahirlah individu-individu yangritman,
yang berbudi luhur, yang berkesadaran hati baheadtlah abdi Sang
Kholig. Individu akan memenukan nur lllahi melaproses yang tidak
mudah, butuh perjuangan (mujahadah) galbu, lisanpora anggota
tubuh. Jiwa yang ikhlas bermujadalah adalah jiwagyandu akan
Rabb-Nya dan tidak pernah akan kosong akan imarpdamjuk dari
Allah SWT.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat didmbinpulan
bahwa intensitas mujahadah (dengan disandarkan kat#a jihad)
memiliki pengertian sebagai keadaan seorang unekdekatkan diri
dengan Allah SWT dalam rangka amar ma’ruf nahi rkang

Mujahadah sebagai salah satu sarana untuk perjuabefn

atau rohani agar mencapai kedekatan dengan Allafi $@/peran
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penting dalam merekontruksi dan menanamkan pribediusia yang

sejalan dengan nila-nilai agama Islam sehingga ateihggar belakang,

watak, sikap, perilaku, kepribadian dan pola piang menyimpang

dengan mengikuti mujahadah ini diharapkan mampu garamkan

kondisi dalam upaya peningkatan untuk melakukarepa&n dengan

bersungguh-sungguh. Dengan dasar akhlak yang bekaktkarimah

seorang akan mantap dalam menjalankan kehidupan ini

Intensitas mengikuti Mujahadah Dzikir Asma’ul Husadalah

sebagai berikut di cirikan:

a.

Kedisiplinan, adalah cara pendekatan yang mengiketientuan-
ketentuan yang pasti dan konsisten dalam menduujghadah.
Kesungguhan, adalah berusaha dengan sepenuh hiaim da
mempersembahkan diri secara totalitas kepada SN&M.

Ketulusan, adalah ketulusan hati atau korelasidadim mengikuti

mujahadah (Tabata’i, 2005: 48).

2.2.2 Dasar mujahadah dalam Al-Qur'aan

R JEOIE

a.

BXOCORORY HEXIION LA Lo €0

Firman Allah SWT dalam surat Al-Ankabut ayat 69:
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Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhoan) Kami, Benar-benar akan Kami tunjukan ddgp
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allahdodyenar

beserta orang-orang yang berbuat bai(QS. Al-Ankabut: 69).
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b. Firman Allah SWT dalam surat Al-Hajj ayat 78:
OO *Lade ORx BE BXOCONLOHRY OO

OB WY, Do F VR

Artinya “Dan berjihadlah (bersungguh-sungguh) kamu
menuju pada Allah dengan sebenar-benarnya jin&S. Al-Hajj:
78).

2.3 Dzikir
2.3.1 Pengertian Dzikir

Kata dzikir secaraetimologi berakar dari katazakara yang
artinya “mengingat atau menyebut”. Sectaeminologydzikir adalah®
menyebut atau mengucapkan asma Allah SWT sambil mendagu
dan mensucikan-Nya (Alkaf, 2003: 16). Adapun yanmgaksud dzikir
disini adalah suatu latihan spiritual (keagamaan) yamigjban untuk
menyeimbangkan antara jasmani dan rohani denganumnekha’dan
sifat- Nya. Dan dzikir adalah sebagai bentuk c{atehub) kita kepada
Allah SWT.

Menurut M. Afif Anshori dalam bukunya Zikir demi
KedamaianJiwa. Dijelaskan secara etimologi kata dzikir berakar pada
kata dzakara artinya mengingat, memperhatikan, mengenang,
mengambil pelajaran, mengenal atau mengerti. Adapeoara
terminology yang di maksud dengan dzikir yaitu menyebtsu
mengingat nama-nama Allah SWT sebagai bentuk rangkatamd
beribadah, sebagaimana yang dilakukan para sufi atalaaamalan

yang dikerjakan dalam tarigat, sebagai bentuk aktivitesgém)untuk
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mendekatkan diri kepadslah SWT (Anshori, 2003: 16).

Sementara itu menurut Utsman Sa'’id Sarqawi dalam bukunya
yang berjudul Dzikir Itu Nikmat menyebutkan bahwa dzikir adalah
jalan yang menyampaikan kepada kecintaan Allah SWTkdadhaan-
Nya, dan dzikir adalah pintu yang amat besar untak rdan
memperoleh kemenangan, serta dzikirlah yang dapa thaemgtkan
dari siksa Allah SWT. Dzikir menerangi wajah dan hathghilangkan
ketakutan dan kesedihan antara seorang abdi dendramfiya, dzikir
juga dapat menghilangkan kebingungan dan kegundahandigir,
pula yangmenjadikan hati menjadi jernih, tenang,réentdan bahagia
(Sargawi, 2001: 1).

Maksud dari dzikir yaitu tidak hanya sekedar diucap#alam
lisan, tapi juga harus resapinya di dalam hati. Taubatfadakur juga
termasuk dzikir dan menuntut ilmu juga termasuk dzi&eatiap usaha
yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah S¥dBlah
termasuk dzikir (Al Bana, 1993: 7). Adapun pengertiaikidzang
sempurna ialah menyebut asma’ Allah SWT dengan menthabd,
tahmid, takbir, membaca basmalah, tahlii dan membaca-dda
(Shidqgy, 2003: 36).

Secara harfiah, dzikir beraitigat dansebut Ingat adalah gerak
hati sedangkan secara istilah berarti gerak ligaikrullah berarti
mengingatdan menyebut Allah SWT “perpaduan dari kedmany

merupakan makna awal d&husyuk. Menurut M. Arifin Ilham dalam
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bukunya “Menggapai Kenikmatan Zikir”, dzikir terdiri dari empat
bagian yang saling terikat daidak terpisahkan, vyaitazikir lisan

(ucapan),dzikirkalbu (merasakan kehadiran Allah SWiyikiraq|

(menangkap bahasaAllah SWT di balik setiap gerak alam)dzikir

amal (taqwa, patuh dan taat terhadap perintah Allah dammggalkan
larangan-Nya). ldealnya, kata dzikir berangkat darkul¢an hati,
ditangkap oleh akal, dan dibuktikan dengan ketagwaaradsl nyata
di dunia ini (Arifin, 2003:127).

Dari pengertian di atas, maka dzikir yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah ingat kepada Allah SWT, ingat kepadmmtpé-
Nya, ingat kepada larangan-Nya dimana saja dan dakeadalkan
bagaimanapun juga.

Dari pengertian mujahadah dan pengertian dzikir yeshah
dijelakan adalah ingat kepada Allah SWT dengan kamada
bagaimanapun yang terjadi disertai usaha yang sim2gglalam
rangka amar ma’ruf nahi mungkar dan mengendalikanahaafsu
dengan tujuan mendapat ridho Allah SWT.

2.3.2 Dasar hukum dzikir

Adapun yang menjadi landasan atau dasar hukum dy&ig
diperintahkan kepada kita untuk mengerjakan dan meriganmya
setiap hari yaitu:

a. Al-Quran

Sebagaimana yang diketahui, bahwa Al-Quran adalah

17



sebagai pedoman umat Islam yang didalamnya bamgakberikan
informasi mengenai perintah dan larangan yang 8ehga
dikerjakan orang Islam, dan juga al-Qur'an adaldiagai landasan
hukum dalam setiap melakukan amal perbuatan, yantinga apa
yang kita lakukan tidak dijustifikasi melenceng dari ajardams
(bid’ah) (Marzuki, 1994: 9). Adapun yang menjadi lasela amalan
dzikir yaitu, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’

Suratal Ahzab ayat 41-42.

OxEQ LA £ S o 0&008% O 60

B5-OV0d> 1304 5 BS-ORGOL @7

S COBQNIHE 0B TNO AL S

COeONE€w €RNECROSARPT B
XS CEONCOLe0

Artinya: “Haiorangorang yang beriman, berzikirlah
(denganmenyebut Nama) Allah, zikir yarggbanyak-banyaknya.
Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu patgn petang”(Q.S.al-
Ahzab:41-42)

b. Al-Hadits
Disamping Al-Qur’an Al-Hadits merupakan sumber pokok
dalam ajaran Islam, karena Al-hadits merupakan péndguda
Quran. Al-Hadits adalah segala ucapan, ketetapantidaakan
Nabi yang dijadikan sandaran umat Islam dalam merkala

syariat Islam (Muzdakir, 1998: 12).

Adapun khadits tentang dzikir sebagai berikut:

— i T ks ) ey ek i oo Al Jgty D6 006 s iy ooy B30 A 22
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Dari Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Allah Beman: Aku

selalu bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku ldadua

bibirnya bergerak menyebut-Ku." Riwayat lbnu Maj&tadits

shahih  menurut Ibnu Hibban dan mu'allag menurut

Bukhari(http://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram)

2.3.3 Macam-macam dzikir
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbatenjelaskan
sebagaimana dalam Al-Qur’an, dijelaskan bahwa dzikioldiggkan
ke dalam empat bentuk, yaitu dengan lidah melalui ucagamgan
anggota tubuh melalui pengamalan, dengan pikiran melalui
perenungan yang mengantar kepada pengetahuan, segandhati
melalui kesadaran akan kebesarannya yang menghasitkasi e
keagamaan dan keyakinan yang benar. Dzikir terseang) yada
akhirnya harus dapat menghasilkan amal kebijakan &8hiB000:
148). Dan apabila seseorang mampu menerapkan sateuzdi
sebagaimana yang di kemukakan oleh Quraish Shihabbugtr di
atas, maka tidak menutup kemungkinan dengan sewdimizikir
akan mampu memberikan pengaruh pada diri (pengadzkir
tersebut.
Adapun macam-macam dzikir sebagai berikut:

a. Dzikir Qauli

Zikir Qauli adalah zikir yang berhubungan denganauar
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dan lidah seperti menyebut Subhanallah, Alhamdulillah,
Wallahu Akbar yang dapat di dengar.
b. Dzikir Qolbi

Zikir Qalbi Adalah zikir yang berhubungan dengati,ha
yaitu hati seorang muslim senantiasa mengingat AN&f 8an
merasakan Allah SWT senantiasa mengawasi setiap tindak-
tanduknya zikir kalbu ini susah untuk di praktikan kdcbagi
mereka yang bersungguh- sungguh serta melalui zikwliQ
terlebih dahulu. Selain itu, pelaku zikir ini mestilah memaham
serta menghayati makna zikir yang di ucapkanya. Byasaikir
Qauli yang telah mendarah-daging, serta otomatis akaalifbe
kehati.

c. Dazikir Fi'li

Zikir Fi'li ialah seseorang yang telah bersyariat dan
bertarigat ataupun seseorang yang memahami selurkimh
Allah dan terus menerus mengamalkannya seluruhuptb
yang memenuhi tuntutan syariatdan tarigot sama dengan
berahmat mencari rizki mempererat silaturahmi, memelihara
keluarga, beribadah dan berjuang serta berjihad é&diF
2002:2).
M. Arifin Ilham dalam bukunya'Menggapai Kenkmaan

Zikir’, ia menjelaskan bahwa zikir itu terdiri dari empat bagiaitu;

zikir lisan (ucapan)zikir kalbu(merasakan kehadiran Allah SWdZikir
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ag (menangkap bahasa Allah SWT dibalik setiap geraknpban zikir
amal (tagwa, patuh dan taat terhadap perintah Allah S¥sfm
meninggalkan larangan-Nya). Idealnya, kata zikir hgkatdari
kekuatan hati, ditangkap oleh akal, dan dibuktikan derkgaakwaan

dan amal nyata di dunia ini (Arifin, 2003: 23)

Dari pengertian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulamy®a
dzikir adalah mengingat Allah SWT dengan sepenuh hatipgauh
dengan keikhlasan yang diucapkan melalui lisan, pikiiam hati, dan
ditunjukkan dengan perbuatan yang baik. Disamping itunsese
berdzikir kepada Allah SWT ialah kita hanya mengingaaAISWT
semata “bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT”, dan klidig pula
dengan sikap dan perilaku kita yang selalu ingat teyhaérintah-Nya,
terhadap larangan-Nya di manapun kita berada dan datmdaén

bagaimanapun juga.

2.4 Al-Asma’ul Husna
Secara etomologAsma’ul Husnaterdiri dari dua kata yaitu
Asmadanhusna KataAsmaadalah bentuk jamak dari kdtmn yang
berarti diterjemahkan dengan ‘namaHusna adalah bentuk
muanast/feminism dari kat®hsan yang berarti terbaik. Dengan
demikian kataHusna menunjukan bahwa nama-nama Allah SWT

adalah nama yang amat sempurna, tidak sedikitpun terceleh
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kekurangan (Bukhori, 2008: 57).

M. Qurish Shihab Mendefinisikan Asma’u IHusngang
diambil dari kataAl-Asmadanal-Husna Al-Asmayaitu bentuk jamak
dari kataal-lsm yang biasa diterjemahkan dengan “nama”. Kata ini
berakar dari katasumuyang berarti “ketinggian® ataassimahyang
berarti tanda. Dari konteks ini mengandung makna batamsa adalah
merupakan tanda bagi sesuatu sekaligus harus dijunjgug. taksud
al-Asma’ di sini yaitu bahwa Allah itu memiiki nama yang dinamai
sendiri, dan bahwAl-Asma’itu bersifathusna(Shihab, 2004: 371).

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan zikir &sin
Husna adalah menyebut ataumengingat nama-nama Allah y&ng
sempurna sebagaimana yang termuat atau yang ada da@uor’an.

Adapun Ayat al-Quran yang menyebutkan tentang Asima’u
Husna, sebagaimana yang termuat dalam surat Al-Eyat 110
sebagai berikut:

g aaLd A Forde BHXURRr Qs I A=A G A
08 o eQ0 B MO Pr1@®Wwa d- BIHURRR 0o 3
VAL NOE®RET B 3 R ¢S oo BXURRL D¢ e
T OE 0 €8 Ea 3
22 4 A&, & X1 O N ORIV MV 22 Ju|
Ox2VO<E PrOFIAE SO0 o O&RBEH 600 QAL
ERRDEP PEONIAR NEs w®+@
Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman.
dengan nama yang mana saja kamu seru, dia mempéhyasmaaul
husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kanemgaraskan
suaramu dalam shalatmu dganganlahpula merendahkannya dan
carilah jalan tengah di antara kedua it¢QS Al-Israa’ ayat 110).

Misalnya, apabila seseorang ingin memohon rizki, ia menye
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Allah SWT dengan sifat Ar-Razzak (pemberi rezeki3ainya dengan
berkata” Wahai Allah yang MahaPemberirezeki anugerahi kami
rezeki”, jika permohonan berupa ampunan, maka sifat Al- Ghafu
(Maha Pengampun) yang ditonjolkanny&ahai Allah Yang Maha
Pengampun ampunilah dosa-dosaku”’dan sebagainya. Dengan
demikian apabila seseorang mempunyai keinginan daghpespan
atas segala hajat yang ingin dikabulkan oleh Allah SWhgaizh
tepatnya apabila seseorang ketika memohon kepada Alsiga
nmenyebut asma’ Allah SWT yakni menyesuaikan dengfan ysang
disandang Allah SWT.

Dengan menyebut sifat (asma’) yang sesuai,bukan sajgadi
penyebab dikabulkannya setiap doa yang dipanjatkdapi feiga akan
memberi ketenangan, kecerdasan mental-spiritual, datmmieme
dalam jiwa si pemohon, karena permohonan itu lahir kieyakinan
bahwa ia bermohon kepada Allah SWT yang memiliki apagydi
kehendakinya. Di dalam berdoa dengan asma’-asm&EhASWT
hendaknya seseorang menyadari dua hal pokok, pekilpesaran dan
keagungan Allah SWT dan kedua kelemahan diri dan h@eagan
kebutuhan kepada-Nya, disinilah kunci atau letak kelsdamasuatu
do’a (permohonan kepada Allah SWT) (Shihab, 2003)3

Al-Quran menginstruksikan agar seseorang berdoa atau
memohon apapun kepada Allah SWT dengan menggunakara’Al-

Husna atau serulah Allah SWT dan beribadahlah dengan
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memperhatikaimmakna- makna tersebut. Kalau al-Qur'an maka dalam
Assunah ditemukan anjuran untuk berakhlak dengan siédt-atau
dengan asma’ indah Allah SWT itu sesuai dengan kemampaan
Dengan demikian kita dianjurkan untuk meneladani sitat dsma
'Allah SWT dalam setiap aktifitas yang kita lakukan. Petipahami
disini bahwa yang dimaksud dengan peneladanan yakanbberarti
semacam persamaan antara manusia dengan Tuham Kdieh SWT
bersifat Azaly dan Qadiimi, serta memiliki kesempurnaan mutlak
berbeda dengan makhluk. Jadi setiap apa yang kitkdakdengan
mendasarkan pada asma’-asma’ atau “berakhlak deaiddak Allah”.
(Shihab, 2004: 373). Tindakan semacam ini ialah sbettuk atau

manifestasi dari diri kita untuk mengingat (berzikir) &dp- Nya.

2.5Hubungan Intensitas Dzikir Asma’ul Husna Terhadap Bos Kerja

Etos kerja merupakan karakter dan kebiasaan berketeragan
kerja yang terpancar dari sikap hidup manusia yangndassar
terhadapnya. Selanjutnya timbulnya kerja dalam konteks dalah
termotifasi oleh sikap hidup mendasar itu. Etos kerjeatbprada pada
individu dan masyarakat. Etos kerja ciri-ciri perilaku lb@lkas tinggi
pada seseorang yang mencerminkan keluhuran sertagidangwatak.
Dengan berpedoman pada etos kerja itulah seseorangkukeata
/melaksanakan kerja yang baik.

Secara lebih hakiki, bekerja bagi orang muslim merupakan
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“ibadah, bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk mexgdan
memenuhi panggilan ilahi agar mampu menjadi yang iterkarena
mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai ujian bageka yang
memiliki etos yang terbaik (Tasmara, 2002: 25).

Sebagai suatu aspek kehidupan manusia itu sendiri guna
mewujudkan kemakmuran hidupnya. Manusia adalah mkkp&kerja
yang mempunyai persamaannya dengan hewan yang gkggddengan
gayanya sendiri. Bilamana manusia bekerja tanpa etgsa taoral dan
akhlak maka gaya kerja manusia meniru hewan, turun dketin
kerendahan. Demikian juga bilamana manusia bekerja tanpa
menggunakan akal, maka hasil kerjanya tidak akan npaxtikn apa-apa
(Ya'kub, 1992: 1). Bekerja seringkali dipandang sebdmeban berat,
sebagian orang selalu membayangkan rasa letih dan gedgddis bekerja
seharian Karena itu manusia sering berpikir bagaimase kaya tanpa
bekerja padahal bekerja merupakan keharusan artirgfausia harus
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tuhan mp&kan manusia
dimuka bumi ini untuk bekerja karena bekerja itu semderupakan amal
kebaikan yang bernilai ibadah.

Setiap manusia memiliki etos kerjanya masing-masimggmun
etos kerja tersebut setiap manusia berbeda kadartutuk
memperoleh etos kerja yang baik dengan menyebut (siéma’) yang
sesuai, bukan saja menjadi penyebab dikabulkannyapseéba yang

dipanjatkan, tetapi juga akan memberi ketenangan, kesmndmental
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spiritual, dan optimismeéalam jiwa si pemohon, karena permohonan itu
lahir dari keyakinan bahwa ia bermohon kepada Allah SWahg
memiliki apa yang dikehendakinya. Di dalam berdoa der@gana’-asma’
Allah SWT hendaknya seseorang menyadari dua hal popgekama
kebesaran dan keagungan Allah SWT dan kedua kelendinadan
pengharapan kebutuhan kepada-Nya, di sinilah kuncu detak
keberhasilan suatu doa (permohonan kepada Allah).

Di dalam melakukan pekerjaan diharapkan memberi naabizgi
orang yang melakukan pekerjaan tersebut, dengaragdanujahahadah
dzikir asma’ul husna dapat memberi pengaruh positgi Ipelakunya
seperti, keridhoan Allah SWT, tambah rajin beribadatjnya menjadi
lunak, terjada dari perbuatan maksiat (Nash, 1993).18

Disamping itu zikir dapat mendorong kita untuk mencapai
kemajuan dan kemenangan dengan secara terusmeketika kita
beristirahat atau pun berada dipasar atau ditempat bekerja dan
beraktifitas, ketika kita sehat atau sakit, serta Kketiki kdalam
kekurangan. Pendek kata pada setiap keadaan dan setldp kita
mencapai kemenangan, tiada suatu apapun yang mébkgebkita
mencapai kemajuan dan kemenangan secara terus m&aeuad dengan
zikir (Al Fateh, 1998: 84). Dengan demikian dapat kiedakui bahwa
besar sekali manfaat yang ditimbulkannya terhadap kitiai maupun
terhadap hal-hal yang lain dari apayang kita maksudkan

2.6Hipotesis
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Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabary yaersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sam@mikti melalui
data yang terkumpul (Arikunto, 2010: 110).Hipotedsam penelitian
ini adalahada hubungan positif antara intensitagengikuti mujahadah
dzikir asma’ul husna terhadap etos kerja pada jaahadzikir di Masjid
Agung Jawa Tengah Semaranfrtinya Semakin tinggi intensitas
mengikuti mujahadah dzikir asma’ul husna maka &&fa para jama’ah

juga semakin tinggi.
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